PERANCANGAN STRUKTUR ATAS FLY OVER





KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
Hasil dari perancangan struktur atas Fly Over Gejayan 
Menggunakan Box Girder adalah sebagai berikut. 
1. Perancangan fly over dengan konstruksi berupada box girder 
dengan menggunakan sistem prategang dengan bentang 
terpanjang (bentang utama) adalah 50 meter lebar box girder 
direncanakan adalah 13,3 meter dengan lebar untuk jalur 
kendaraan sebesar 11 meter yang digunakan untuk 2 lajur dan 2 


















2. Pembebanan pada fly over dilakukan sesuai dengan perhitungan 
manual seperti yang diatur pada Standar Nasional Indonesia 
(SNI) 1725:2016 tentang Standar Pembebanan untuk Jembatan. 
Kemudian hasil analisis beban tersebut dimasukkan pada 
bagian-bagian yang mendapatkan pengaruh beban yang 
dilanjutkan dengan pemodelan dan analisis menggunakan 
program SAP2000 (Structure Analysis Program). 
3. Dalam perancangan ini, box girder dengan 2 cell menggunakan 
beton mutu K-500 dengan penulangan sebagai berikut. 
a. Pada bagian tengah box girder menggunakan tulangan 
D13 – 100. 
b. Pada Plat dinding tepi box girder menggunakan D13 – 100. 
c. Pada Plat bwah box girder menggunakan D16 – 200. 
d. Pada Plat bagian atas box girder menggunakan D16 – 200. 
6.3. Tulangan Pada Box Girder  
4. Perancangan pada railing, sandaran, dan trotoar menggunakan 
beton dengan mutu K-250 dengan kuat tekan beton f’c = 20,75 
MPa. Adapun tulangan yang digunakan pada bagian railing, 





a. Untuk tulangan railing digunakan D13 – 150 dan tulangan 
bagi D10 – 150. 
b. Untuk tulangan sandaran digunakan D13 – 125 dan 
tulangan bagi D10 – 100. 
c. Untuk tulangan pada trotoar digunakan D13-200 dan 
tulangan bagi D10 – 250.  
5. Dalam sistem prategang digunakan tendon dengan spesifikasi 
strands adalah sebagai berikut. 
a. VSL Multistrand System Type 0,5" (270 ksi), 
b. Memiliki tegangan leleh fpy = 1,58 x 106 kPa, 
c. Memiliki tegangan tarik fpu = 1,86 x 106 kPa, 
d. Diameter strand Ast = 0,0001 m2, 
e. Memiliki beban putus maksimal (100% beban putus) untuk 
satu strand Pbs = 260,666 kN. 
6. Maka dalam perancangan ini menggunakan tendon sebagai 
berikut. 




Jumlah tendon yang digunakan dalam rencana adalah 30 





masing-masing menggunakan 25 strands. Setiap strand akan 
menahan gaya sebesar Pbs1 = 205,59 kN.  








6.4. Posisi Tendon Pada Box Girder  
8. Penulangan untuk gaya geser yang rencanakan adalah 
menggunakan diameter 16 dengan jumlah kaki sengkang 6.  
9. Pembesian end block yang direncanakan adalah 2 D 13 dengan 
menggunakan sengkang tertutup.  
 
6.2 Saran 
Saran dari penulis yang perlu disampaikan untuk perencana struktur 
yang berkaitan dengan perancangan struktur atas fly over yang serupa 
adalah : 
1. Standar perencanaan yang digunakan harus up to date agar 





2. Teliti dalam menentukan dimensi yang akan digunakan untuk 
perancanganan menggunakan box girder, baik memperhatikan 
jenis box girder yang digunakan slopped box girder dengan satu 
atau dua cell atau jenis box girder lainnya. 
3. Perlu memperhatikan dan teliti dalam melakukan pemodelan 
serta input beban pada program apabila dalam perencanaan 
dibantu dengan bantuan program. 
4. Lebih cermati dan memahami konsep gaya yang terjadi pada 
tendon agar dalam melakukan pemodelan dapat menentukan 
tipe tendon sesuai dengan yang direncanakan nantinya, 
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Gambar A.2.1. Longitudinal Stress Top Left Terhadap Prestress
 
 
Gambar A.2.2. Longitudinal Stress Top Center Terhadap Prestress
 
 
Gambar A.2.3. Longitudinal Stress Top Right Terhadap Prestress
 
 
Gambar A.1.1. Longitudinal Stress Top Left Terhadap Kombinasi 1
 
 
Gambar A.1.2. Longitudinal Stress Top Left  Terhadap Kombinasi 2
 
 
Gambar A.1.3. Longitudinal Stress Top Left Terhadap Kombinasi 3
 
 
Gambar A.1.4. Longitudinal Stress Top Left Terhadap Kombinasi 4
 
 
Gambar A.1.5. Longitudinal Stress  Top Center  Terhadap Kombinasi 1
 
 
Gambar A.1.6. Longitudinal Stress  Top Center  Terhadap Kombinasi 2
 
 
Gambar A.1.7. Longitudinal Stress Top Center  Terhadap Kombinasi 3
 
 
Gambar A.1.8. Longitudinal Stress Top Center  Terhadap Kombinasi 4
 
 
Gambar A.1.9. Longitudinal Stress  Top Right  Terhadap Kombinasi 1
 
 
Gambar A.1.10. Longitudinal Stress Top Right  Terhadap Kombinasi 2
 
 
Gambar A.1.11. Longitudinal Stress Top Right  Terhadap Kombinasi 3
 
 
Gambar A.1.12. Longitudinal Stress Top Right  Terhadap Kombinasi 4
 
 
Gambar A.3.1. Longitudinal Stress Envelope  Terhadap Kombinasi 1
 
 
Gambar A.3.2. Longitudinal Stress Envelope  Terhadap Kombinasi 2
 
 
Gambar A.3.3. Longitudinal Stress Envelope  Terhadap Kombinasi 3
 
 
Gambar A.3.4. Longitudinal Stress Envelope  Terhadap Kombinasi 4
 
 
Gambar A.3.5. Longitudinal Stress Envelope  Terhadap Prestress
 
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
